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MOTTO 

 

Allah tidak membebani seseorang di luar kemampuannya. 

(Qs. Al-Baqarah: 286) 

 

Allah tidak menjajikan hidupmu mudah. Tetapi dua kali Allah 

berjanji, bahwa sesungguhnya bersama kesulitan ada 

kemudahan 

(Qs. Al Insyirah: 5-6)  
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PENGEMBANGAN MODUL AJAR (MA) BERBASIS REALISTIC 

MATHEMATICS EDUCATION (RME) UNTUK MEMFASILITASI 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA SMP/MTS PADA 

MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR 

Oleh 

Tania Sekar Pramanatha 

20104040043 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan 

perangkat pembelajaran berupa Modul Ajar (MA) berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) pada materi bangun ruang sisi datar yang valid, praktis, dan 

efektif sehingga layak digunakan untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi 

matematis. Penelitian ini menghasikan produk berupa Modul Ajar berbasis 

Realistic Mathematics Education (RME) pada materi bangun ruang sisi datar yang 

memenuhi kriteria kelayakan yaitu valid, praktis, dan efektif sehingga layak 

digunakan untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode research and development dengan 

menggunakan model penggembangan ADDIE. Tahap-tahap pengembangan dalam 

penelitian ini adalah tahap analisis (analyze), tahap perencanaan (design), tahap 

pengembangan (development), tahap implementasi (implementation), dan tahap 

evalusi (evaluation). Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII E SMP 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 2023/2024. Instrumen yang digunakan 

meliputi lembar skala penilaian modul ajar, lembar skala respon peserta didik, dan 

lembar soal penilaian akhir materi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 

analisis kualititaf dan kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa 1) MA berbasis 

Realistic Mathematics Education (RME) pada materi bangun ruang sisi datar 

berhasil dikembangkan melalui lima tahapan pengembangan model ADDIE; 2) MA 

yang dikembangkan mendapatkan kualitas penilaian sangat baik dengan 

memperoleh skor rata-rata 221,67. Respon peserta didik terhadap pembelajaran 

matematika menggunakan MA mendapatkan penilaian positif dengan skor rata-rata 

64,87 serta sebanyak 66,67% peserta didik dapat mencapai hasil kriteria minimal 

yang ditentukan, yaitu 61; 3) MA berbasis Realistic Mathematics Education (RME) 

untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis pada materi bangun ruang 

sisi datar yang dikembangkan telah mendapatkan penilaian valid, praktis, dan 

efektif. 

Kata Kunci: pengembangan modul ajar, realistic mathematics education, 

kemampuan komunikasi matematis.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap bangsa di dunia memiliki tujuan menjadi suatu bangsa yang maju 

dan kuat. Perkembangan maju dan kuatnya suatu bangsa dapat dilihat dari 

kualitas sumber daya manusia di dalamnya (Maarif, 2022: 209). Sumber daya 

manusia (SDM) menjadi pondasi pada pembangunan sebuah negara. 

Menciptakan sumber daya manusia (SDM) dengan kualitas baik dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya pendidikan (Safitri et al., 2022: 

249). Sumber daya manusia yang berkualitas memiliki ciri ciri antara lain 

mempunyai kemampuan penguasaan yang berkaitan dengan iptek pada suatu 

bidang, memiliki kemampuan bekerja yang kompeten dengan peningkatan 

mutu dan keunggulan, serta menciptakan karya yang dapat bersaing secara 

global dengan kemampuan yang telah dimiliki. Pendidikan yang terbengkalai 

akan berimbas pada ketidak kompetennya kualitas suatu bangsa. Apabila 

pendidikan pada bangsa tersebut menurun secara terus menerus, maka bangsa 

itu dapat berada pada ketertinggalan. Perkembangan suatu bangsa dipengaruhi 

oleh mutu pendidikan bangsa itu sendiri (Fikri Nurhidayat & Asikin, 2021: 

152). 

Pendidikan dipandang luas sebagai sebuah usaha terencana dan dilakukan 

dengan sadar yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dari dalam 

diri baik rohani maupun jasmani yang masih sesuai dengan nilai nilai yang 

berkembang pada kehidupan bermasyarakat serta berbudaya guna 

mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara (Yanti et al., 2022: 1744). 
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Menurut Undang Undang Republik Indonesia No 20 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional 2003 disebutkan bahwa pendidikan sebagai usaha sadar 

yang dilakukan pada aktivitas belajar atau pembelajaran dengan tujuan 

mengembangkan potensi diri dari peserta didik dengan menumbuhkan sikap 

keagamaan, kepribadian, akhlak mulia, kecerdasan, kontrol diri, dan sikap 

dalam bermasyarakat, berbudaya, dan beragama. Imbas dari pendidikan yang 

dirasakan tidak semata mata untuk memperoleh pengetahuan baru dalam suatu 

proses belajar namun juga menumbuhkan sikap keilmuan seperti inovatif, 

logis, kreatif, konsisten, dan adaptasi tinggi bagi seseorang (Afniati et al., 2023: 

174).  

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang dianggap memiliki 

peran penting dalam setiap jenjang pendidikan (Gustin et al., 2020: 113). 

Matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang dikenal manusia paling awal 

(Amam, 2017: 40) . Matematika juga dikenal sebagai ratu ilmu atau ilmu pokok 

dikarenakan matematika sebagai dasar penunjang adanya pembelajaran 

lainnya, seperti kimia dan fisika (Gabriella & Imami, 2021: 48). Selain menjadi 

dasar pembelajaran lain, matematika sangat erat hubungannya dengan 

kehidupan sehari hari bahkan diera perkembangan zaman matematika tidak 

akan pernah berubah (La’ia & Harefa, 2021: 465). Maka dari itu mempelajari 

dan memahami matematika dianggap penting karena memiliki manfaat bagi 

kehidupan.  

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 menjelaskan tujuan dari 

mempelajari matematika salah satunya adalah memecahkan masalah dan 
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mengkomunikasikan gagasan melalui simbol, tabel, diagram atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah (Wijayanto et al., 2018: 97). Dari 

salah satu tujuan pembelajaran tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa merupakan salah satu kemampuan yang 

diharapkan dapat dicapai oleh siswa setelah pembelajaran. Menurut NCTM 

(National Council of Teacher of Mathematic) terdapat lima standar berproses 

matematika seperti pemecahan masalah, pemahaman dan bukti, komunikasi, 

hubungan, dan penyajian (Nurlaila et al., 2018: 1114). Standar komunikasi 

matematis menurut NCTM mengedepankan pada pentingnya siswa berbicara, 

menulis, menggambar, dan menjelaskan konsep-konsep matematis (Nugroho 

et al., 2021: 82). Komunikasi matematis akan membantu peserta didik dalam 

mengekspresikan dan menginterpretasi pemahamannya tentang proses dan 

konsep matematika yang telah atau sedang mereka pelajari (Kodariyati & 

Astuti, 2016: 98) 

Pada matematika cara komunikasi yang sering dilakukan tidak terlepas 

dari bentuk grafik, diagram, tabel, simbol, lambang, dan persamaan (Suhenda 

& Munandar, 2023: 1101).  Bentuk komunikasi berupa diagram, tabel, dan 

grafik akan membawa siswa untuk membuat pernyataan baru, prediksi, dan 

kesimpulan dari suatu permasalahan (Khadijah et al., 2018: 1096).  Dengan 

menelusuri pola dan persamaan, peserta didik belajar mengkomunikasikan 

pemahaman yang ada tentang urutan yang kemudian dituliskan dengan gambar 

atau simbol (Rhamdania & Basuki, 2022: 204). Oleh karena itu kemampuan 
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komunikasi merupakan kompetensi dasar matematis yang penting ada sebagai 

dasar matematika dan pendidikan matematika.  

Menurut National Council of Teacher Mathematics (NCTM, 1989: 94) 

komunikasi matematis adalah kemampuan komunikasi peserta didik pada 

pembelajaran matematika yang meliputi beberapa kemampuan dasar yaitu: (1) 

Kemampuan mengekspresikan ide ide matematis melalui tulisan, lisan, dan 

mendemonstrasikannya serta menggambarkan secara visual; (2) Kemampuan 

dalam memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide ide matematis 

secara tulisan, lisan, maupun visual lainnya; (3) Kemampuan dalam 

menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan strukturnya guna 

menyajikan ide-de dan menggambarkan hubungan atau model dari sebuah 

situasi. Komunikasi matematis dianggap juga satu cara untuk mengekspresikan 

serta bertukar ide yang bertujuan untuk melihat pemahaman suatu konsep dari 

peserta didik. Hal itu menjadikan komunikasi matematis menduduki peranan 

penting sebagai gambaran pemahaman siswa terhadap konsep matematika 

yang sedang dipelajari maupun bidang ilmu lainnya (Suhenda & Munandar, 

2023: 1101). 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, menunjukan bahwa 

kemampuan komunikasi di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan Agnisheila Nada, yang menunjukan bahwa 

rata-rata kemampuan komunikasi matematis peserta didik dipersentasekan 

sebesar 39,3% (Nada & Tsurayya, 2022: 58). Sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan Fitri dkk menunjukan rata-rata kemampuan komunikasi matematis 
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peserta didik sebesar 44,12 (Fitri Nuraini et al., 2022: 49). Hal tersebut terjadi 

karena daya berpikir siswa yang masih rendah, dan penyusunan buku 

matematika untuk siswa yang belum mampu mewadahi dalam hal peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa (Nugroho et al., 2021: 84). Sejalan 

dengan hal tersebut, kenyataan di lapangan menunjukan bahwa daya berpikir 

siswa tergolong sedang namun perlu dioptimalkan Hal ini dapat dilihat dari 

perolehan nilai rata-rata ASPD numerasi adalah 44,45 dengan skor tertinggi 

79,19 (Dindikpora, 2024). Perolehan nilai ASPD menunjukan bahwa beberpa 

standar berpikir matematika harus ditingkatkan salah satunya pada kemampuan 

komunikasi matematis. Hal itu diartikan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa masih perlu ditingkatkan seiring pentingnya hal tersebut untuk 

pembelajaran matematika. 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa dapat terjadi karena 

salah satu faktor yaitu kurangnya kemampuan siswa dalam melakukan 

komunikasi matematika, baik secara lisan maupun tulis (Sahrul et al., 2020: 

628). Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Menurut hasil penelitian yang dilakukan Maryetta Evi Hariati 

(2020: 707) kemampuan komunikasi matematis bukan hal yang mudah didapat 

siswa karena merupakan proses berpikir siswa yang tidak bisa diperoleh secara 

langsung melalui panca indera, tetapi perlu dilatih dalam berkomunikasi 

matematis baik secara lisan maupun tulis. Menurut hasil penelitian Ria Deswita 

(2021: 39) siswa belum mampu mengkomunikasikan ide ide matematis dengan 
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baik dikarenakan belum mampu menyampaikan ide matematika yang 

dipikirkan kedalam bentuk matematika.  

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nanang Supriadi 

(2016: 8) mengenai analisis kemampuan komunikasi matematis dalam 

menyelesaikan soal bangun datar, menunjukan bahwa komunikasi matematis 

pada siswa yang belajar lebih lambat lebih terlihat pada komunikasi tulis 

dibanding lisan. Hasil penelitian lain yang dilakukan Margarita Key (2022: 72) 

mengenai kemampuan komunikasi matematis pada materi bangun ruang sisi 

datar, menunjukan bahwa komunikasi matematis siswa masih sangat rendah. 

Hal ini terjadi karena siswa tidak memiliki ide matematika dan tidak mampu 

menuliskan konsep matematika. Sejalan dengan hal tersebut, keadaan di 

lapangan menunjukan bahwa kemampuan peserta didik dalam materi geomteri 

masih tergolong rendah. Hal itu didapatkan pada pemberian soal pada materi 

aljabar, geometri, bilangan, dan statistika menunjukan bahwa masih banyaknya 

peserta didik yang tidak dapat menyelesaikan permasalahan geometri. 

Berdasarkan penelitian dan keadaan di lapangan, kemampuan komunikasi 

siswa pada materi geometri masih tergolong rendah. 

Geometri merupakan salah satu diantara materi pada kurikulum merdeka 

yang diajarkan di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Geometri adalah satu 

diantara banyaknya bagian pada materi matematika yang berisikan berbagai 

masalah dimana nantinya penyelesaiannya menggunakan cara berpikir luas 

yang dimulai dari mengubah bentuk abstrak (Ariawan, 2016: 168). Geometri 

merupakan salah satu bidang matematika yang erat kaitannya dengan 
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kemampuan komunikasi matematika (Sucipto, 2019: 115). Dalam 

menyelesaikan soal geometri, siswa perlu mengkomunikasikan ide-ide dalam 

bentuk gambar menjadi bentuk model matematika ataupun sebaliknya. 

Geometri dianggap menjadi salah satu materi yang penting karena didik tidak 

hanya memahami konsep saja namun dapat menyelesaikan permasalahan 

dalam kehidupan sehari hari dengan mengaplikasikan konsep sebelumnya 

(Nurlaila et al., 2018: 1118)  

Bangun ruang sisi datar menjadi salah satu topik materi yang dibahas pada 

jenjang SMP di kurikulum merdeka. Kurangnya pemahaman dalam 

mengkomunikasi saat mencari luas permukaan dan volume pada balok, kubus, 

limas, dan prima merupakan salah satu kesulitan yang ditemui pada peserta 

didik (Muchyidin et al., 2020: 85). Berbagai bentuk soal pada materi bangun 

ruang sisi datar mengharuskan peserta didik untuk mengeluarkan atau 

menyalurkan idenya dalam berpikir dikarenakan peserta didik harus 

mengkombinasi, dan mengkomunikasikan, serta menghubungkan satu rumus 

dengan lainnya (Sucipto, 2019: 119). Oleh karena itu, penting bagi siswa dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis agar dapat menyelesaikan 

persoalan matematika, salah satunya pada materi bangun ruang sisi datar. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka perlu adanya solusi atau upaya 

yang dilakukan untuk mengurangi kurangnya kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Solusi yang dilakukan adalah dengan memilih pendekatan 

yang tepat. Salah satu pendekatan yang mampu mengatasi masalah 

kemampuan komunikasi matematis siswa adalah pendekatan Realistic 
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Mathematics Education (RME) (Maulyda et al., 2023: 2403). Pendekatan RME 

(Realistic Mathematics Education) merupakan pendekatan yang menggunakan 

konteks dunia nyata yang diaplikasikan melalui sebuah peristiwa nyata dalam 

kehidupan sehari hari yang dekat dengan lingkungan dan pengalaman siswa 

sehingga dapat digambarkan atau dibayangkan oleh siswa (Safitri et al., 2022: 

249). Kemudian dari permasalahan tersebut, siswa diberi kesempatan untuk 

mengkonstruksi secara mandiri tentang ide, gagasan, dan konsep matematika 

berdasarkan permasalah nyata yang telah dibayangkan sebelumnya 

Pendekatan RME memiliki tiga prinsip utama yang merupakan landasan 

teoritis saat penyusunan pembelajaran antara lain Guided reinvention and 

progressive mathematization (penemuan kembali dengan bimbingan), 

didactical phenomenology (peristiwa yang memiliki sifat mendidik), serta self 

developed (mengembangkan situasi secara mandiri) (Septian et al., 2019: 61). 

Salah satu prinsip yaitu didactical phenomenology diartikan sebagai prinsip 

yang menekankan proses dalam menemukan masalah kontekstual dan situasi 

yang dapat memberikan landasan untuk menghubungkan konsep matematika 

mempunyai keterkaitan dengan beberapa indikator komunikasi matematis 

(Yuliani et al., 2020: 194). Indikator kemampuan komunikasi matematis 

tersebut berbunyi bahwa pada kegiatan pembelajaran siswa dapat menyatakan 

permasalahan nyata, dan gambar ke dalam berbagai bentuk matematika dan 

menjelaskan ide serta hubungan tersebut secara tulisan atau lisan. Selain 

prinsip, beberapa karakteristik pendekatan RME seperti interaktivitas dan 

keterkaitan memiliki kaitan dengan komunikasi matematis.  Interaktivitas oleh 
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guru dengan siswa berkaitan dengan komunikasi siswa dalam menyampaikan 

hasil dalam berkomunikasi (Saputri & Suhartono, 2023: 820). Sedangkan 

keterkaitan dikatakan memiliki hubungan karena komunikasi matematis 

membutuhkan pengetahuan awal dalam mengembangkan suatu gagasan 

matematika (Hodiyanto, 2017: 14). 

Menurut Siti Chotimah (2015: 30) berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan terkait pendekatan RME (Realistic Mathematics Education) 

menunjukan hasil yang lebih baik sehingga kemampuan komunikasi matematis 

siswa meningkat. Hal tersebut membuktikan bahwa adanya pengaruh terhadap 

pendekatan RME dengan kemampuan komunikasi matematis siswa. Oleh 

karena itu, melalui pendekatan RME (Realistic Mathematics Education) 

diharapkan bisa mengatasi dan membantu kesulitan dalam kemampuan 

komunikasi matematis siswa.  

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa selain dapat 

diupayakan dengan pendekatan RME, dapat diupayakan juga dengan 

pembaharuan penyusunan perangkat pembelajaran yang baik, media 

pembelajaran yang menarik, dan penilaian dalam proses belajar matematika 

yang melibatkan peran guru maupun peserta didik secara berkesinambungan 

(Maulyda et al., 2023: 2402).  Oleh karena itu, dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan pendekatan RME, langkah awal yang perlu guru lakukan 

adalah menyusun perencanaan pembelajaran, Modul Ajar (MA). Peran guru 

dalam perencanaan adalah menyusun perangkat perencanaan pembelajaran 

yang utuh (Purba et al., 2022: 2754). Kompetensi seorang guru dalam 
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menyusun Modul Ajar (MA) menjadi hal yang sangat penting dalam 

implementasi “Kurikulum Merdeka”. Modul Ajar (MA) merupakan 

perencanaan pembelajaran yang menjadi acuan guru dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran (Boang Manalu et al., 2022: 84). 

Proses pembelajaran dalam kurikulum merdeka memerlukan pedoman 

seperti capaian pembelajaran (CP), alur tujuan pembelajaran (ATP), serta 

Modul Ajar (MA). Modul Ajar (MA) merupakan perangkat ajar yang memuat 

rencana pembelajaran yang berguna untuk mengarahkan proses pembelajaran 

agar mencapai Capaian Pembelajaran (CP) (Triana et al., 2023: 507). Modul 

Ajar (MA) berlandaskan pada kurikulum yang diaplikasikan sesuai dengan 

standar kompetensi yang telah ditetapkan. Modul Ajar (MA) berperan utama 

dalam menopang guru dalam merancang pembelajaran (Maulinda, 2022: 131). 

Guru dapat menggunakan dan mengembangkan Modul Ajar (MA) dengan 

kelengkapan komponen dan format yang beragam sesuai dengan kebutuhan 

dan karakteristik siswa (Rahimah, 2022: 96). 

Menurut Yuhaga (2023: 57), berdasarkan hasil penelitian tentang yang 

dilakukan terkait peningkatan keterampilan guru dalam menyusun Modul Ajar 

(MA) menunjukan hasil bahwa ketrampilan guru dalam menyusun Modul Ajar 

(MA) cenderung sangat rendah sehingga perlu adanya pelatihan. Sedangkan 

menurut Heni dan Magfiruton (2023: 38) dalam penelitian yang telah 

dilakukan terkait kompetensi guru dalam menyusun Modul Ajar (MA) 

kurikulum merdeka menunjukan  kemampuan dan pemahaman guru dalam 

menyusun Modul Ajar (MA) dan melakukan asesmen masih rendah terutama 
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pada bagian akhir komponen inti yaitu penyusunan asesmen. Berdasarkan 

pentingnya penyusunan Modul Ajar (MA) sebagai perencanaan pembelajaran 

namun fakta lapangan menunjukan masih rendahnya kemampuan guru, maka 

dari itu perlu adanya pengembangan Modul Ajar (MA) kurikulum merdeka 

untuk membantu para guru mendapatkan gambaran atau referensi yang baik.  

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan, perlu adanya 

pengembangan Modul Ajar (MA) berbasis model pembelajaran yang 

memfasilitasi  kemampuan komunikasi matematis siswa. Salah satu materi 

dalam matematika yang membutuhkan komunikasi matematis adalah bangun 

ruang sisi datar. Oleh karena itu, peneliti bermaksud melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Modul Ajar (MA) Berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) untuk Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa SMP/MTS pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan Modul Ajar 

(MA) berbasisis Realistic Mathematics Education (RME) untuk memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematis siswa SMP/MTs pada materi bangun ruang 

sisi datar yang valid, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran 

matematika? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini 

adalah mengembangkan Modul Ajar (MA) berbasis Realistic Mathematics 
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Education untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis pada materi 

bangun ruang sisi datar yang valid, praktis, dan efektif. 

D. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi prduk yang diharapkan pada penelitian pengembangan sebagai 

berikut: 

1. Produk Modul Ajar (MA) matematika berbasisis Realistic Mathematics 

Education (RME) untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi 

matematis siswa SMP/MTs pada materi bangun ruang sisi datar. 

2. Modul Ajar (MA) matematika ini dibuat sesuai dengan kurikulum 

merdeka materi bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP/MTs 

3. Modul Ajar (MA) yang dikembangkan digunakan pendidik sebagai 

pegangan guru dan didalamnya memuat lembar kerja peserta didik untuk 

peserta didik. 

4. Komponen Modul Ajar (MA) antara lain: 

a. Informasi umum yang terdiri dari identitas penulis modul, 

kompetensi awal, profil pelajar Pancasila, sarana dan prasarana, 

target peserta didik, serta model pembelajaran yang digunakan. 

b. Komponen inti yang terdiri dari: tujuan pembelajaran, asesmen, 

pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan 

pembelajaran, serta refleksi peserta didik dan pendidik. 

c. Lampiran yang terdiri dari: lembar kerja peserta didik, pengayaan 

dan remedial, bahan bacaan guru dan siswa, glosarium, serta daftar 

Pustaka. 
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5. Modul Ajar (MA) berbentuk media cetak dengan ukuran A4 dan dibuat 

dengan menggunakan aplikasi Microsoft Word dan Canva. 

E. Manfaat Pengembangan 

1. Diharapkan Modul Ajar (MA) matematika berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) dapat memfasilitasi kemampuan komunikasi peserta 

didik untuk memperoleh pengalaman baru dalam pembelajaran 

matematika, terutama pada materi bangun ruang sisi datar.  

2. Modul Ajar (MA) matematika berbasis Realistic Mathematics Education 

(RME) dapat memberikan wawasan baru bagi guru dalam pembelajaran 

matematika dan mendorong kreativitas untuk mengembangkan sarana 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam 

pembelajaran matematika. 

3. Modul Ajar (MA) matematika berbasis pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) dapat memberikan wawasan baru bagi sekolah untuk 

meningkatkan kreativitas pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

4. Hasil pengembangan Modul Ajar (MA) matematika ini dapat memperkaya 

keberadaan Modul Ajar (MA) matematika untuk pembelajaran 

matematika yang lebih baik. Dengan pengembangan Modul Ajar (MA) 

matematika ini, peneliti dapat termotivasi untuk melakukan penelitian 

yang lebih dalam untuk mengembangkan Modul Ajar (MA) lainnya. 

F. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian pengembangan ini, yaitu: 
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1. Modul Ajar (MA) matematika berbasis pendekatam Realistic Mathematics 

Education (RME) pada materi bnagun ruang sisi datar memenuhi kriteria 

kualitas Modul Ajar (MA) yang baik berdasarkan penilaian ahli. 

2. Modul Ajar (MA) matemarika berbasis pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) dapat menjadi perangkat pembelajaran untuk SMP/MTs 

kelas VIII dalam mendalami materi bangun ruang sisi datar. 

G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dan batas penelitian pengembangan ini, yaitu: 

1. Modul Ajar (MA) dibatasi pada materi pokok bangun ruang sisi datar. 

2. Tahapan penelitian dilakukan dengan analisis (analyze), desain (design), 

pengembangan (development), implementasi (implementation), dan 

evaluasi (evaluation). 

H. Definisi Masalah 

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Pembelajaran matematika merupakam suatu proses interaksi antara 

pendidik dengan peserta didik serta sumber belajar matematika melalui 

proses yang telah dirancang untuk dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

2. Modul Ajar (MA) merupakan pengganti dari RPP pada kurikulum 

merdeka dengan berformat dan bersifat variatif yang meliputi konten 

pembelajaran, metode pembelajaran, interpretasi, dan teknik evaluasi yang 

disusun secara sistematis untuk mencapai indikator ketercapaian yang 

diharapkan. 
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3. Pendekatan matematika realistis atau Realistic Mathematics Education 

(RME) adalah sebuah pendekatan belajar matematika yang berlandaskan 

peristiwa matematika dalam kehidupan sehari hari yang dapat 

dibayangkan siswa sehingga mempermudah siswa menerima materi. 

4. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan peserta didik 

dalam menyampaikan ide atau gagasan matematika baik lisan maupun 

tertulis dalam bentuk kalimat, gambar, atau simbol.  

5. Bangun ruang sisi datar merupakan bangun tiga dimensi yang memiliki 

sisi berbentuk datar (bukan merupakan sisi lengkung). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

IV, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa pengembangan Modul Ajar (MA) 

berbasis Realistic Mathematics Education untuk memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis siswa SMP/MTs pada materi bangun ruang sisi datar 

yang telah melalui tahapan ADDIE dapat dikatakan valid, praktis, dan efektif. 

Hal tersebut didapat berdasakan pengolahan data yang menunjukan Modul 

Ajar (MA) berbasis Realistic Mathematics Education valid dengan perolehan 

skor rata-rata produk sebesar 221,67 yang dikategorikan sangat valid, praktis 

dengan perolehan persentase kepraktisan sebesar 64,87 dengan kategori positif, 

serta efektif karena sebanyak 66,67% peserta didik dapat mencapai kriteria 

minimal kemampuan komunikasi matematis sehingga memperoleh kategori 

baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya peneliti memberikan 

saran untuk guru dan peneliti selanjutnya, sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

a. Penggunaan MA berbasis Realistic Mathematics Education (RME) 

efektif terhadap peningkatakan kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik, untuk itu model pembelajaran tersebut dapat digunakan 
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sebagai alternatif pembelajaran dalam menyampaikan materi ajar 

selanjutnya. 

b. Pada penggunaan model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME), pendidik lebih memastikan setiap anggota 

kelompok dapat berpartisipasi aktif dan bekerja sama dalam proses 

pembelajaran dan berdiskusi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya dapat melakukan implementasi pada minimal dua 

kelas sehingga pada proses uji efektivitas dapat melihat perbedaan 

dengan kelas yang tidak diberikan proses pembelajaran dengan modul 

Ajar (MA) berbasis Realistic Mathematics Education (RME). 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih memperhatikan durasi 

waktu penelitian terutama pada proses pembelajaran diskusi 

kelompok karena peserta didik belum terbiasa melakukan 

pembelajaran dengan proses diskusi mandiri. 

c. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menguasi materi, kelas, dan 

mengetahui karakteristik peserta didik dalam belajar sehingga proses 

belajar sesuai dengan rencana yang telah disusun peneliti.  
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